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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang “Partisipasi Masyarakat Dalam Menjaga
Objek Wisata Tepi Sungai Musi Di Kampung Al Munawar 13 Ulu Palembang”.
Permasalahan dari penelitian ini yaitu mengenai kondisi objek wisata dan bentuk
partisipasi masyarakat dalam menjaga objek wisata.Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Dalam penentuan informan
menggunakan model purposive, Teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi.Penelitian ini menggunakan teori Dusseldorp tentang
partisipasi, yaitu partisipasi bebas.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kondisi kampung Al Munawar terdapat tiga jenis wisata, yaitu wisata religi,
wisata budaya (cagar budaya dan kebudayaan) dan terdapat kuliner khas,bentuk
partisipasi masyarakat dalam menjaga objek wisata dibagi kedalam tiga bentuk,
pertama di dalam bentuk wisata religi masyarakat berantusias mengikuti kegiatan
religi yang berlokasi di kampung Al Munawar, kedua di dalam objek wisata
budaya masyarakat menjaga kebersihan lingkungan kampung agar tetap terawat
bersih dan melestarikan kebudayaan yang sudah melekat pada masyarakat,
ketigapada kuliner masyarakat membudayakan kuliner khas agar, kuliner khas
akan tetap ada untuk generasi kedepannya.

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Objek Wisata, Kampung Al Munawar.
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ABSTRACT

This study examines the "community Participation in Keeping the
Riverside Tourism Object of Musi in Kampung Al Munawar 13 Ulu Palembang".
The problem of this research is about the condition of tourism objects and the
form of community participation in preserving tourism objects. The research
methods used are qualitative research methods. In determining the informant
using the model purposive, data collection techniques in the form of interviews,
observations, and documentation. The study used Dusseldorp's theory of
participation, which is free participation.The results of this study showed that the
condition of Al Munawar Village There are three types of tourism, namely
religious tourism, cultural tourism (cultural and cultural heritage) and there is
aSpecialculinary, the form of community participation in keeping the tourism
object divided into three forms, first in the form of tourism religious community
enthusiastically follow religious activities located in Al Munawar Village, second
in the Tourism object village environment to be kept clean and preserve the
culture that has been attached to the community, the third in the
culinarycommunity to cultivate typical culinary, special culinary will remain for
generations in the future.

Keywords:Community Participation, Tourism Object, Al Munawar Village.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan sumber pendapatan yang dapat terus diperbaharui,
bentuk perbaharuan daerah wisata dapat berupa renovasi, dan perawatan secara
teratur, oleh sebab itu maka pariwisata merupakan investasi yang penting pada
sektor non migas bagi Indonesia. Pariwisata yang merupakan investasi ekonomi
masa depan yang secara otomatis mempermudah perputaran barang dan jasa
pelayanan di tempat wisata. Lebih jauh lagi pariwisata akan meningkatkan
stabilitas ekonomi nasional, namun tentu saja keberhasilan dalam pengembangan
pariwisata seperti di atas akan dapat dirasakan apabila faktor faktor pendukungnya
sudah dipersiapkan dengan baik.

Wisata merupakan wilayah atau area geografis yang terdapat memiliki unsur
seperti, fasilitas pariwisata, daya tarik wisata, fasilitas wisata, masyarakat dan
wisatawan yang saling melengkapi untuk terwujudnya kegiatan pariwisata. Tidak
adanya atau belum ada dikembangkan daya tarik wisata belum dapat disebut daya
tarik wisata, sampai adanya suatu pengembangan. Dasar pariwisata adalah objek
dan daya tarik wisata. Tidak adanya daya tarik wisata di suatu daerah maka sulit
untuk mengembangkan pariwisata.

Wisata adalah tempat yang dapat menemukan ekspresi kebahagiaan,
keserasian dengan lingkungan kehidupan. Dengan berpergian wisata, seseorang
dapat menghilangkan rasa jenuh dan bosan setelah menghadapi berbagai aktivitas.
Objek wisata merupakan tempat yang banyak dikunjungi oleh pengunjung atau
masyarakat.

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk pengembangan
pribadi, berekreasi, atau mempelajari dan mengetahui keunikan daya tarik wisata
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara (Undang-undang Kepariwisataan

No.10 tahun 2009). Pariwisata dilakukan seseorang dengan memanfaatkan waktu
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luang dan melakukan perjalanan ke suatu tempat wisata karena merasa jenuh
dengan kegiatan di hari kerja dan produktivitas yang semakin meningkat.

Kegiatan wisata dapat memberikan dampak pada suatu daerah wisata baik
positif maupun negatif. Dampak tersebut menimbulkan berbagai suatu sektor pada
wisata, yang berupa budaya, agama, lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dalam sisi
positif seperti peningkatan wawasan masyarakat tentang wisata, pertumbuhan
ekonomi dan sebagainya. Sedangkan dalam sisi negatif bisa berupa perubahan
sistem nilai moral, kepercayaan, tata pergaulan dan etika.

Menurut Yoeti (2008:2) prospek industri pariwisata Indonesia sangat besar
dan menggembirakan menginggat pariwisata sebagai “penyelamat”, “primadona”
penghasil devisa negara. Selain itu, pertumbuhan sektor pariwisata yang
mencapai 20 persen di tahun 2017, sehingga sektor pariwisata dapat
mempercepat pemerataan pembangunan daerah urban, memperluas pasar produk
kecil ke dunia internasional.

Sumatera Selatan dengan ibukota Palembang merupakan pusat
pemerintahan, pusat kegiatan perdagangan, pusat pendidikan dan kebudayaan
yang dimulai dari Zaman Kerajaan Sriwijaya, Kesultanan Palembang Darussalam,
kolonial Belandasampai sekarang. Kini, peran kota Palembang bahkan semakin
meluas yakni menjadi pusat pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan, pusat
industri, pusat perdagangan dan kebudayaan, pusat kesehatan, pusat rekreasi dan
permukiman. Dengan adanya Bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il sebagai
sarana transportasi nasional-internasional dapat memperkuat potensi dari Kota
Palembang itu sendiri sebagai salah satu kota wisata nasional di Indonesia. Pada
perkembangan selanjutnya, sektor pariwisata menjadi salah satu prioritas utama
dalam pembangunan Kota Palembang.

Kota Palembang sebagai salah satu kota besar di Sumatera, yang dilewati
oleh Sungai Musi yang memiliki lebar alur sungai terbesar di Indonesia yaitu
mencapai kurang lebih dari 1200 m. Sungai Musi yang menjadi urat nadi kota
Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia. Berdasarkan catatan Belanda, pada awal
abad ke 19, kota Palembang dijuluki "Venesia Dari Timur" atau kota air,
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dikarenakan lebih dari 100 sungai dan anaksungai yang mengalir di kota
Palembang.

Berdasarkan data statistik kota Palembang, kawasan kota Palembang dengan
kondisi alam yangdemikian, banyak masyarakat memanfaatkan angkutan sungai
sebagai alat transportasi baik di dalam kota maupun untuk berhubungan dengan
daerah yang lainnya.Sungai Musi dikenal sebagai sarana utama transportasi
masyarakat dan kerajaan. Dan tetap berlanjut pada masa pemerintahan kesultanan
Palembang Darussalam. Hingga kini pun sungai Musi masih menjadi alternatif
jalur transportasi ke daerah tertentu dan untuk kepentingan tertentu.

Beberapa industri yang di sepanjang aliran sungai Musi juga memanfaatkan
keberadaan sungai Musi. Kota Palembang dibelah oleh sungai Musi menjadi dua
bagian wilayah, disebelah utara disebut seberang Ilir disebelah selatan disebut
seberang Ulu. Sumber mata air berasal dari daerah Kepahiang, Bengkulu. Sungai
Musi merupakan sumber muara delapan anak sungai besar, yaitu Sungai Ogan,
Rawas, Komering, Kelingi, Lakitan, Semangus, Lematang, dan Batang Hari
Leko. Bagi masyarakat Palembang Sungai Musi sangat penting sebagai salah satu
alternatif sarana transportasi.

Sungai Musi dulukala sudah menjadi simbolatau icon bagi kota Palembang.
Sungai Musi masih menjadi sarana transportasi masyarakat setempat. Sebagai
kota tertua di Indonesia, Palembang dan Sungai Musi menjadi pusat kehidupan
bagi masyarakat kota Palembang. Sampai saat ini masih terlihat jajaran rumah di
sepanjang Sungai Musi, rumah rakit, dan perahu yang berlalu-lalang di sepanjang
Sungai Musi. Hal ini menandai Palembang sebagai kota sungai atau kota air
(water front city).

Pada masa kolonial Belanda, Palembang merupakan kota di atas rawa
dengan ratusan anak sungai bermuara ke Sungai Musi. Sampaisaat ini Kota
Palembang telah mengalami metamorfosa yang panjang. Dinamika sejarah dan
kehidupan warganya serta perubahan karakter Kota Palembang sebagai kota air,
dimana sungai sebagai pusat segala aktivitas, menjadi kota daratan. Alih fungsi

rawa dan anak sungai menjadi daratan berlangsung di berbagai penjuru kota.
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Hamparan rawa-rawa beralih fungsi menjadi kantor,kompleks perumahan, pusat
perbelanjaan hingga jalan raya.

Identitas Palembang yang dikenal sebagai kota sungai lambat laun mulai
hilang. Karena itu, pemerintah Kota Palembang merilis program wisata Visit Musi
di tahun 2008. Pemerintah Kota Palembang berupaya mengembalikan identitas
kota sungai pada Kota Palembang supaya layak dikunjungi wisatawan.

Wisata sungai (river tourism) telah banyak berkembang di dunia. Banyak
negara mengusung tema wisata sungai untuk menarik perhatian wisatawan datang
ke negaranya. Wisata sungai (river tourism) dapat menjadi penyumbang devisa
negara jika dikelola dengan baik. Banyak pulau besar di Indonesia, seperti
Sumatera, Kalimantan atau Papua yang dataran rendahnya dialiri oleh sungai-
sungai besar. Perkembangan wisata sungai di Indonesia belum sebesar wisata
pantai. Belum banyak sungai yang dikelola untuk dijadikan sebagai daya tarik
wisata.

Palembang merupakan kota tertua di Indonesia. Berdasarkan pada Prasasti
Kedukan Bukit tanggal 16 Juni 682, sebagai kota tua, Palembang memiliki
banyak bukti sejarah baik itu peninggalan Kerajaan Sriwijaya, Kesultanan
Palembang Darussalam, maupun pemerintahan kolonial Belanda dan Jepang.
Peninggalan-peninggalan sejarah yang kini menjadi cagar budaya ataupun wisata
alam diantaranya adalah Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya, Punti Kayu, Bukit
Siguntang, Kawah Tengkurep, Komplek Olahraga Jakabaring, sertakeindahan
pesona sungai Musi, yang tentunya memperkuat serta menambah citra kawasan
wisata untuk kota Palembang. Objek wisata tersebut dapat dikembangkan dan
dimanfaatkan sebagai aset pariwisata Kota Palembang.

Berdasarkan pada lokasi kota Palembang, bahwa kota Palembang dapat
mengembangkan kepariwisataan terutama sebagai kota wisata sungai, dengan
wisata dengan wisata unggulan seperti Jembatan Ampera yang begitu terkenal.
Disekitar itu juga diperkuat dengan keberadaan peninggalan sejarah seperti
Benteng Kuto Besak, Monumen Perjuangan Rakyat, Museum Sultan Mahmud
Badarudin Il, dan Tugu Perjuangan Rakyat yang berada di samping tanjakan

jembatan Ampera. Selain di kawasan sekitar jembatan Ampera terdapat juga objek
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wisata sekitar sungai Musi seperti Pulau Kemaro, Kampung Kapitan, Pasar Baba
Boen Tjit, Gudang Boen Tjit, Kampung Al Munawar dan sebagainya, salah satu
objek wisata yang dibahas pada penelitian ini adalah Kampung Al Munawar.

Pada masa Kesultanan Palembang, pedagang dari China, Arab dan India
tidak diperkenankan untuk tinggal di daratan. Mereka hanya diperbolehkan
melakukan aktivitas di atas kapal. Akan tetapi pada masa Kesultanan Palembang
Darusalam yang dipimpin oleh Sultan Abdurrahman (1659-1706), etnis Arab
mempunyai keistimewaan tersendiri jika dibandingkan dengan etnis asing lain
yang menetap di Palembang. Selain karena kedekatannya pada Sultan, atas jasa
mereka terhadap perdagangan yang menjadikan perekonomian daerah
berkembang pesat, etnis Arab mendapat kebebasan untuk bertempat tinggal di
daerah daratan dan dibangunnya perkampungan etnis Arab di Kota Palembang
salah satunya adalah Kampung Al Munawar.

Saat ini Kota Palembang terdapat sekitar delapan permukiman penduduk
Arab, yaitu Kampung Kutobatu, Lorong BBC, Sungai Lumpur, Al Munawar, Al
Hadad, Al Habsi, Al Kaaf dan Kampung Assegaf. Tetapi dari segi usia, Kampung
Al Munawar tergolong permukiman Arab yang paling tua jika dibandingkan
dengan permukiman Arab lainnya.

Kampung Al Munawar memiliki luas wilayah sebesar 17,6 Ha yang
berjumlah 64 kepala keluarga dengan jumlah penduduk 330 jiwa pada tahun 2018.
Secara geografis Kampung Al Munawar berada di pinggiran sungai Musi tepatnya
di kelurahan 13 Ulu Kecamatan Seberang Ulu Il Kota Palembang dengan sungai
Musi disebelah utara, Jalan K.H. Azhari berbatasan di sebelah selatan, sungai
Temenggung berbatasan di sebelah barat dan sungai Belenggo berbatasan di
sebelah timur.

Kampung Al Munawar terdri atas tipikal kawasan tepi sungai, tipikal
kawasan transisi darat sungai (rawa-rawa) dan tipikal kawasan daratan.Setiap
tahun terjadi pertambahan penduduk yang menyebabkan terjadinya pertambahan
jumlah rumah di kawasan Kampung Al Munawar. Lingkungan permukiman

kawasan 13 Ulu pada akhirnya mencapai optimalisasi pada daerah permukiman.
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Kampung Al Munawar adalah salah satu kampung permukiman etnis Arab
di Palembang selain perkampungan Arab lain di Palembang. Keberadaan
permukiman etnis Arab di Palembang pernah terancam digusur di awal tahun
2000an, oleh pemerintah yang akan digunakan untuk lokasi pembangunan
jembatan Musi Ill. Rencana pembangunan tersebut ditolak oleh masyarakat,
karena permukiman Arab di Palembang merupakan urban heritage dan salah satu
kampung berdasarkan etnis, selain Tambi, Tionghoa dan Melayu.Melalui proses
perjuangan panjang oleh masyarakat dibantu oleh berbagai Lembaga Swadaya
Mayarakat dan pelestarian budaya, upaya pemerintah dapat digagalkan.
Setelahnya, kampung ini seolah-olah ditelantarkan oleh pemerintah dan hampir
dilupakan masyarakat.

Setelah berhasil mempertahankan kampung, masyarakat ingin melakukan
pengembangan di kawasan tersebut. Namun, upaya mereka selama belum berhasil
sampai pada tahun 2016 pemerintah provinsi melalui Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan berupaya melakukan revitalisasi kawasan
ini. Revitalisasi masih terbatas pada pembangunan fisik dan belum menyentuh
aspek kultural dan nilai-nilai penting lain,yang merupakan keunikan dan ciri khas
Kampung Al Munawar sebagai kawasan sejarah atau kawasan cagar budaya.
Proses revitalisasi dalam tahap pengerjaannya tidak melibatkan tenaga-tenaga ahli
yang berkompen di bidang sejarah dan cagar budaya sehingga beberapa bagian
asli kawasan ini “dihilangkan” dengan alasan tidak tersedianya bahan pengganti.

Seperti pada umumnya, kampung Al Munawar dihuni oleh warga keturunan
Arab. Kampung ini juga memiliki hubungan erat dengan sejarah perkembangan
agama Islam di kota Palembang. Habib Abdurrahman bin Muhammad Al
Munawar merupakan tokoh penyebar agama Islam di kota Palembang sekaligus
tokoh pertama yang diberikan izin untuk tinggal di daratan dan mendirikan
permukiman.

Saat ini situs yang berada di kampung Al Munawar tersisa sekitar delapan
bangunan rumah tinggal yang usianya kurang lebih ratusan tahun.Bangunan
rumah ini merupakan tempat tinggal keluarga Habib Abdurrahman dan

keturunannya. Selain itu terdapat sebuah musholla yang berada di tepi sungai
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Musi. Sebagian rumah mengelilingi lapangan terbuka yang saat ini dijadikan
sebagai pusat aktivitas pada kampung ini.

Dari keseluruhan bangunan dalam kampung ini membentuk suatu
permukiman dengan pola ruang tertentu. Beberapa tahun terakhir, pemerintah
melirik kawasan ini untuk dijadikan objek wisata baru menjelang pelaksanaan
Asian Games 2018. Pengelolaan kawasan ini berbasis pemberdayaan pelestarian,
karena rumah bangunan kuno berumur ratusan tahun dan kawasan masih terawat
baik. Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, peneliti memfokuskan
penelitian untuk mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat dalam menjaga
objek wisata tepi Sungai Musi di Kampung Al Munawar 13 Ulu Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, pokok permasalahan dalam penelitian tersebut
adalah “Bagaimana partisipasi masyarakat dalam menjaga objek wisata tepi
Sungai Musi di Kampung Al Munawar 13 Ulu Palembang”. Penelitian ini
mempunyai perumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi objek wisata kampung Al Munawar?
2. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat menjaga objek wisata kampung

Al Munawar?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian memiliki tujuan umum dan tujuan khusus yang
diantaranya sebagai berikut :
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum mengenai penelitian tersebut adalah untuk mengetahui
bagaimana partisipasi masyarakat dalam menjaga objek wisata tepi Sungai Musi
di Kampung Al Munawar 13 Ulu Palembang.
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1.3.2

Tujuan Khusus

Tujuan Khusus mengenai penelitian partisipasi masyarakat dalam menjaga

objek wisata tepi Sungai Musi di Kampung Al Munawar 13 Ulu Palembang

sebagai berikut:

a.
b.

Mengetahui kondisi objek wisata kampung Al Munawar.
Mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam menjaga objek wisata

kampung Al Munawar.

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis pada hasil penelitian ini dijadikan bahan acuan dan
menambah wawasan ilmu pengetahuan bidang sosialterutama pada studi
Sosiologi  Lingkungan dan Sosiologi Perkotaan dengan partisipasi
masyarakat dalam menjaga objek wisata khususnya di Kampung Al
Munawar.
Manfaat Praktis

Manfaat praktis pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi, gambaran dan masukan tentang pentingnya partisipasi
masyarkakat dalam menjaga objek wisata dan untuk penelitian-penelitian
berikutnya yang sama dengan penelitian ini. Dan penelitian dapat
bermanfaat agar dapat memberikan efek positif pemerintah daerah dalam

mengembangkan pemberdayaan objek wisata.
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